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BAB II

DASAR TEORI

2.1  SEJARAH DAN PERKEMBANGAN HOTEL RIVER CASTLE

River Castle secara resmi dibuka pada tanggal 8 november 1991 oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X, bertepatan dengan diresmikannya Dirix Art Gallery.River Castle yang berlokasi dipinggir sungai kuning terletak hanya kurang lebih 15 menit dari pusat kota, dan 2 km dari Bandara Adisucipto, menjadikan hotel ini sangat strategis untuk tempat singgah maupun transit bagi wisatawan baik asing maupun domestik.

Pengelola sekaligus pemilik Hotel River Castle adalah Bp. Dr. h.c. Urbain Dirix,seorang matan diplomat Belgia dan istrinya, Ibu Dr. h.c. Helfi Dirix,cucu maetro Affandi.

Dr. Urbain Dirix merancang sendiri bangunan River Castle yang berarsitektur perpaduan Eropa dan Jawa, dengan mencontoh gaya kastil kediaman keluarga 
Dirix de Reviere di Belgia.

Adapun visi dan misi kedepan yakni keberadaan River castle Hotel sebagai penyedia sarana akomodasi bagi wisatawan turut mendukung program pemerintah dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara dan promosi pariwisata Indonesia melalui slogan Let’s Go Indonesia, selain itu juga menyemarakan kegiatan pariwisata di DIY. Hotel River Castle menawarkan kamar dengan harga setaraf hotel melati namun fasilitas hotel bintang, pelayanan prima dengan keramahan ekstra menjadi andalan hotel ini.

Pada perkembangan River Castle Hotel menjadi Hotel yang cukup dikenal luas dan mempunyai pangsa pasar bukan hanya untuk wisatawan saja tetapi juga untuk kalangan bisnis,instansi pemerintah. River Castle juga menjalin kerjasama dengan biro-biro perjalanan untuk mempromosinya. Dan untuk memantapkan eksistensinya dudunia pariwisata,  Hotel River Castle kemudian bergabung dalam persatuan Hotel dan Restaurant (PHRI) Yogyakarta.    
2.2  STUKTUR ORGANISASI HOTEL RIVER CASTLE
Ada beberapa divisi yang terdapat pada Struktur organisasi dan dapat dilihat pada gambar  yaitu :

1. Marketing, mengkoordinir atau membawahi  bagian Sales & promotion.

2. Personalia / HRD, mengkoordinir atau membawahi  bagian Training Development & bagian Employee Relation dan dibawahnya adalah bagian Security.

3. Accounting, mengkoordinir atau membawahi bagian Cost control,
Income Audit, Account payable, Account receivable dan dibawahnya adalah bagian Purchasing / Storage
4. Administrasi 

5. Front Office, megkoordinir atau membawahi bagian Reception, Operator,  Reservation, Cashier.

6. House keeping / Food & Beverage, mengkoordinir atau membawahi Room boy, Laundry, Waiters, Cook.

7. Maintenance / Engineering, mengkoordinir atau membawahi bagian Repairing, Maintaining dan dibawahnya adalah bagian House man / public area / Gardener

8. Galeri

2.3  WEWENANG  MASING-MASING DIVISI

1. Marketing : memelakukan koordinasi dengan departemen lain untuk meningkatkan pendapatan hotel dan galeri,dan memberikan saran kepada departemen lain guna menjaga citra perusahaan.
2. Personalia / HRD : meminta laporan dan melakukan koordnasi dengan para supervisor departemen mengenai perkembangan kinerja karyawan yang menjadi bawahannya.
3. Accounting : mengatur lalu lintas keuangan perusahaan,meminta pertanggung jawaban hotel dan galeri kepada pimpinan dan tiap departemen yang menggunkan,mengetahui segala sesuatu mengenai keuangan hotel dan galeri
4. Administrasi, mengatur bagian administrasi perusahaan.
5. Front office : melakukan koordinasi dengan departemn lain yakni ; marketing, house keeping, maintenance, security.
6. House keeping : melakukan koordinasi dengan departemen lain : front office, maintenance  yakni menciptakan suasana nyaman bagi tamu hotel. 
7. Maitanance : melakukan pengawasan terhadap proses kerja departemen yang menjadi wewenangnya
8. Supervisor galeri : melakuakan transaksi penjualan karya dan melaporkan kebagian accounting.
2.4  TEORI PERANCANGAN BASIS DATA
   Merancangan data base merupakan suatu hal yang sangat penting.Kesulitan utama dalam merancang data base adalah : bagaimana merancang sehingga data base dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa yang akan datang.Perancangan model Phisik. 

Pada perancangan model konseptual penekanan tijauan dilakukan pada struktur data relasi antar file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah : menggunakan model data relational terdapat dua teknik yaitu :

1. Teknik Normalisasi
 Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi 

tabel – tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, mengahapus, mengubah, membaca, pada data base. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel  lagi atau engan kata lain perancangan belumlah mendapat data base yang optimal.

Bentuk Normalisasi :

1. Bentuk Tidak Normal (unnormalized form) :

 bentuk ini merupakan kumpulan data yang direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatyu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi.data dikumpulkan apa adanya sesuai kedatangannya.

2. Bentuk Normal kesatu (1 NF / First normal form) 

Mempunyai ciri : setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata),data dibentuk dalam suatu record dan nilai dari fiel – field berupa :
 “atomic value”  tidak ada set attribute yang beruklang-ulang atau attribute bernilai ganda.
3. Bentuk Normal Kedua ( 2 NF / Second Normal Form )

Bentuk normal kedua mempunyai syarat : bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi utama Primary Key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah ditentukan kunci-kunci fieldnya. 
2.  Teknik  Relasi
1. Relasi one to one relationship 2 (dua) file

hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu 2.Relasi one to many relationship 2 (dua) file 


Hubungan antar file pertama dan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. 
3 Relasi many to many
Hubungan antar file pertama dan file kedua adalah banyak berbanding banyak. 

4. Relasi  one to one 2 (dua) attribute dalam 1(satu) file 

 Hubungan antara satu attribute dengan attribute yang lain dalam satu file yang mempunyai hubungan satu lawan satu.

5. Relasi  many to one 2(dua) attribute dalam 1(satu) file

   Hubungan antara satu attribute dengan attribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan banyak lawan satu.
6. Relasi  many to many 2(dua) attribute dalam 1(satu) file

    Hubungan antara satu attribute dengan attribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan banyak lawan banyak.

2.5  DELPHI 6.0
Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bila kita berbicara tentang bahasa pemrograman Delphi, memang rasanya sulit dipisahkan dari keberadaan Turbo Pascal (yang diluncurkan tahun 1983) oleh Borland International Incorporation).

Karena pemograman windows dengan tubo pascal masih dirasa cukup sulit, sejak tahun 1993 Borland Interntional Incoporation mengembangkan bahasa pascal yang besifat visual. Oleh karena itu produsen piranti lunak berlomba-lomba mengembangkan bahasa pemrogaman yang semakin memudahkan para pemakainya. Hasil dai pengembangan ini adalah diluncurkannya pemrograman Delphi 1.0 pada tahun 1995.

Perkembangan Delphi tidak berhenti sampai disitu. Satu tahun berikutnya pada tahun 1996, diluncurkan lagi pemrograman Delphi 2.0 yang bersifat 32 bit, dengan kata lain pemrograman Delphi hsnys bisa dijalankan pada Windows 9x dan Windows NT. Sedangkan prpgram Delphi sekarang ini telah sampai pada pemrograman Delphi versi 6.0 yang diluncurkan pada tahun 2001 dengan berbagai fasilitas dan kelebihan dibanding dengan versi sebelumnya.

Dengan menggunakan program Delphi 6.0, waktu yang diperlukan dalam pembuatan suatu aplikasi menjadi lebih singkat dan juga dalam menyusun aplikasi menjadi lebih mudah. Karena program Delphi menyediakan bermacam-macam komponen aplikasi, dalam jumlah yang cukup besar dengan berbagai pilihan sehingga tidak akan sulit untuk menyusun aplikasi sendiri.

Menu yang terdapat pada Delphi 6.0 adalah :

1. Menu File digunakan untuk melakukan sesuatu yang banyak berhubungan dengan file secara keseluruhan  seperti : pembuatan aplikasi baru, membuka project, penyimpanan dan sebagainya.

2. Menu Edit secara umum digunakan penyuntingan atau pengeditan pada isi suatu file copy, cut, paste, dan sebagainya.

3. Menu View akan digunakan untuk menampilkan dan menyembunyikan jendela bagian dari aplikasi seperti menampilkan form, menampilkan object inspector, dan lain-lain.
4.   Menu Project adalah untuk mengelolah project
5. Menu Run, digunakan untuk menjalankan program.
6. Menu Component, banyak berhubungan dengan komponen-komponen pada Delphi.
7. Menu Database, command yang banyak berhubungan dengan database dan menu yang terdapat di Delphi 6.0  
